BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kegiatan program PIK Remaja Redasi SMPN 22 Surabaya
dimaksudkan sebagai salah satu wadah yang diperuntukkan bagi para
siswa yang ingin berbagi masalah dan menemukan jawaban dari
persoalan-persoalan yang lazimnya dihadapi pada masa-masa remaja atau
puber. Melalui kegiatan ini remaja bisa melakukan berbagai kegiatan
positif tidak hanya konsultasi seputar kesehatan remaja san tiad KRR akan
tetapi disini juga diajarkan bagaimana untuk salaing berempati terhadap
sesama serta belajar kegiatan-kegiatan yang bersifat partisipatif dan
membangun life skill.

Komunikasi interpersonal konselor sebaya dalam konseling PIK
Remaja terlihat beberapa faktor yaitu konselor sebaya merupakan remaja
yang terpilih memiliki prestasi dan menjadi contoh di sekolah. Memiliki
kemampuan melakukan komunikasi yang baik, sikap positif konselor
terhadap konseli dan permasalahannya dengan tidak menggunakan kata-
kata dan prilaku yang terkesan menghakimi dan menyakiti perasaan
konseli, serta pemahaman dan penguasaan terhadap materi yang
disampaikan.

Peningkatan komunikasi interpersonal ditandai dengan adanya
kompetensi-kompetensi dasar tersebut, konselor PIK Redasi juga memiliki

berbagai kecakapan atau keterampilan baik kognitif maupun behavioral
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seperti mampu memahami konseli dengan bersifat simpati dan empati,
mengetahui penyebab prilaku konseli, keterampilan observasi dan
memantabkan hubungan baik, keterampilan mendengar aktif, keterampilan
bertanta efektif dan kemampuan mengambil keputusan.

Apabila konselor sebaya mengalami masalah yang tidak bisa diseleseikan
secara pengalamannya maka konselor sebaya akan berkoordinasi dengan
pembina PIK R redasi atau Guru BK dalam rangka menemukan solusi

pemecahan masalah.

. SARAN-SARAN

Saran-saran  yang dapat peneliti  berikan dalam penelitian
tentangketerampilan komunikasi interpersonal konselor sebaya melalui
pusat informasi dan konseling remaja Redasi di SMPN 22 Surabaya
adalah:

1. Program PIK Remaja Redasi harus terus berlanjut dan berkembang
lebih baik lagi dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang menarik
minat para remaja untuk bergabung dan menjadi anggota,

2. Agar pendidik dan konselor sebaya semakin berkompeten maka
pelatihan-pelatihan untuk calon pendidik dan konselor sebaya
harus terus dilakukan dengan mendelegasikan ketika ada pelatihan
kemitraan, materi juga harus berkembang mencakup hal yang lebih

luas dari permasalahan remaja.
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3. Untuk hambatan yang dirasakan konselor sebaya yakni waktu
bersamaan dengan ekskul yang lain maka diambil kesepakatan bagi
pendidik sebaya dan pembina bagaimana menyesuaikan waktu
sehingga materi dapat tersampaikan dengan efektif, anggota juga
harus berkomitmen dengan waktu yang telah ditentukan.

4. untuk kedepannya PIK Remaja diharapkan bisa mengembangkan
eksistensinya di dalam maupun diluar sekolah dengan
menyelenggarakan penyuluhan di tempat yang ramai dan banyak
terdapat remaja, melakukan studi banding dengan PIK Remaja lain

agar pengurus dan anggota semakin luas wawasan organisasinya.



